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Abstract_: The experiment were carried to evaluate the dynamic aspects of
weeds as a result of herbicides and soil conditioners in patchouly minimum tillage
program, Experiment were done in IPB Experimental Station of Latosol Darmaga,
from July - Desember 1988. Conventional tillage (Hy)) were compared with con~
servation tillage using glyphosate (Hj), glufosinate (Hy), and Hg3 (paraquat +diu-
ron) and the application of ALS soil conditioner of 300 and 600 ml/ha compared
to control treatment. The combined factors were analyzed in factorial experi-
ment within Randomized Block Design.

No significant difference were observed among the herbicides used in this experi-
ment but conventional tillage did reduced weed dry weights. Broad leaves percen-
tage increased up to 8 weeks after planting but decreased thereafter. The grass
percentage will evantiunally increased in percentage though in much smaller dry
weights. To overcome weed regrowth, it is suggested, to apply prae-emergence
herbicide after weeed control incallowing more contact with soil particles,

Ringkasan Percobaan ini dilakukan untuk menentukan aspek dinamika gulma se-
sudah perlakuan herbisida dan pembenah tanah pada paket budidaya nilam tanpa
oleh tanah. Percobaan ini dilakukan di Kebun Percobaan IPB Darmaga pada tanah
Latosol, dari Juli - Desember 1988.

Pengolahan tanah konvensional (Hp) dibandingkan dengan pengolahan tanah lestari
yang menggunakan glifosat (H|), glufosinat (H3), dan H3 (paraquat + diuron) dan
perlakuan pembenah tanah ALS dengan konsentrasi 300 dan 600 ml/ha yang diban-
dingkan dengan perlakuan kontrol. Kombinasi perlakuan tersebut dianalisa berdasar-
kan percobaan faktorial dalam Rancangan Acak Kelompok. Tidak terdapat perbe-
daan nyata di antara herbisida yang dicobakan tetapi pengolahan tanah konvensio-
nal menurunkan berat kering gulma secara nyata. Gulma berdaun lebar persenta -
senya meningkat sampai 8 minggu sesudah tanam tapi kemudian menurun. Persen-
tase rumputan semakin meningkat, meskipun berat kering gulma keseluruhan me-
nurun. Untuk menanggulangi pertumbuhan kembali gulma disarankan untuk mela-
kukan pemberian herbisida pra-tumbuh sesudah pengendalian gulma awal, sehingga
lebih banyak kontak herbisida dengan tanah.

* Diolah kembali dari makalah Seminar Budidaya Pertanian Tanpa Olah Tanah [I
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Bul. Agr. Vol. XVIII, No. 3.



PENDAHULUAN

Budidaya tanpa olah tanah merupakan bagian dan sistem oleh tanah lestari
(conservation tillage) yang dalam pengolahan tapahnya hanya mengandalkan her-
bisida. Lal (1985) dan Blevins (1984) menunjukkan bahwa tanah lahan yang peka
terhadap erosi, seperti Ultisol dan Oxisol sesuai dengan sistem ini, karena adanya
mulsa yang dihasilkan dapat mengurangi aliran permukaan sehingga erosi dapat di-
tekan. :

Penggunaan herbisida pada olah tanah lestari itu hendaknya ditentukan sesuai
dengan kebutuhan terutama perilaku dominansi di daerah tersebut. Bangun dan Is-
kandar (1988) pada Latosol Cikeumeuh Bogor menunjukkan bahwa glufosinat, gli-
fosat dan Imazapir yang disemprotkan satu minggu sebelum jagung ditanam sangat
efektif terhadap C. rotundus dan C. rutidospermae Sebaliknya pengolahan tanah
sempurna malah merangsang pertumbuhan gulma tersebut, meskipun menekan per-
tumbuhan D, ciliaris, E. Indica dan cenderung menekan C. dactylon, A. spinosus
serta E, hirta. Penentuan herbisida juga penting karena Soebardja (1988) menun-
jukkan dugaan bahwa populasi gulma suksesi yang tidak dikendalikan masih ber-
pengaruh terhadap tanaman budidayanya.

Studi dinamika perubahan gulma dan suksesinya karena perlakuan herbisida atau
bahan kimia lain dalam program olah tanah konservasi perlu diadakan guna men-
dapatkan paket teknd ogi pengganti pengolahan tanah konvensional. Perubahan be-
rat kering (Wiroatmodjo dan Utomo, 1988) dan nilai JMD (Summed Dominance
Ratio = Jumlah Nisbah Dominansi) dapat dipakai sebagai parameter pengukur, se-
perti dicobakan pada percobaan ini.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakuan di Kebun Percobaan IPB di Darmaga Bogor, dengan jenista-
nah Latosol merah kecoklatan. Lahan yang digunakan belum diolah sedikitnya dua
musim sebelumnya. Dimulai pada bulan Juli hingga Desember 1988.

Percobaan faktorial dengan rancangan acak kelompok empat kali tiga, dilak-
sanakan lima ulangan, yang terdiri dari 12 kombinasi perlakuan, dengan faktor
pertama & jenis herbisida dengan kode (H), yaitu Hg = tanah diolah secara konven-
sional; H; = glifosat 2,5 kg b.a. ha-1; Hy = glufosinat 3,0 kg b.a. ha~!; dan Hy -
paraquat + diuron 1,0 kg b.a. ha-l. Faktor kedua adalah 3 taraf dosis Agri-SC de-
ngan kode (A), yaitu : Ag = 0,0 ml ALS ha'lg A =300 ml ALS ha‘l; dan Ay = 600
ml ALS ha-l.

Penyemprotan herbisida dilakukan dengan menggunakan alat semprot knapsack
sprayer CP-15 dengan nozel hijau. Penyemprotan herbisida glifosat, glufosinat, dan
paraquat+diuron 3 minggu sebelum tanam. Khusus untuk paraquat + diuron diulangi
10 hari menjelang tanam. Sedangkan tanpa herbisida dilakukan pengolahan tanah
dua kali dan diratakan yang sebelumnya vegetasinya dibabat dan dikeluarkan dari
petak percobaan.

Setelah tiga minggu penyemprotan herbisida dilakukan pembabatan dan mul-
sanya dikeluarkan dari petak percobaan. Kemudian dilakukan pembuatan lobang
tanam dengan ukuran 15 x 15 x 15 cm.



Bibit yang telah siap tanam berumur empat minggu, ditanam satu bibit tia.
lobang tanam. Bersamaan dengan penanaman dilakuan pemupukan dengan dosis
60 kg TSP, 150 kg Urea, dan 90 kg KCL tiap hektarnya. Pupuk TSP diberikan selu-
ruhnya pada saat tanam, sedangkan Urea dan KCL dengan tiga kali pemupukan ya-
itu pada saat tanam, umur satu bulan dan umur dua bulan.

Untuk perlindungan tanaman digunakan Furadan 3G, diberikan pada saat ta-
nam, Dithane M45 dan Carbavin frekuensinya disesuaikan dengan permasalahan.
Penyiangan dilakukan umur satu bulan, dua bulan, dan 3,5 bulan.

Pengamatan dilakukan terhadap berat kering gulma total pada minggu ke 4,
&, dan 12, serta analisa vegetasi dan jumlah nisbah dominansi pada sebelum perco-
baan dan 4, 8, dan 20 minggu sesudah tanam nilam. Nilai JND didapat melalui be-
rat kering, relatif spesies gulma dan frekuensinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dinamika Berat Kering Gulma

Perubahan berat kering gulma total tanaman pada tanaman berumur 4, 8 dan
12 MST disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata berat kering gulma pada minggu ke 4, 8 dan 12
Table 1. Average weed dry weight at weeksno : 4, 8 and 12

Berat kering gulma minggu ke :

Perlakuan Weed weights at weeks no :
(Treatments)
4 8 12
Herbisida (Herbicides) H sscscscse sssssscvesns (ngQZS mz)
Hg (konvensional) 3.62a 2.46 a 0.99 a
H3 (paraquat + diuron) 6.33 b 4.57 b 2.04b
H» (glufosinat) 5.52 b 3.92b 1.66 b
H) (glifosat) 5.31b 3.83b 1.65b
BNT 5% 1.67 I.11 0.54
ALS (ml/ha) :
O 475 A 3.14. A 1.37 A
300 5.35 A 3.84 A 1.63 A
600 5.49 A 4.09 A 1.76 A
BNT 5% , 1.45 0.96 0.47

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pa-
da taraf uji BNT 5%,

Note : Figure that followed by same letters does not significantly different
at 0.05 HSD



Pengolahan tanah minimum dengan penggunaan herbisida memberikan penga-
ruh nyata terhadap gulma total, dimana karena mulsa awal yang dihasilkan relatif
sedikit maka pertumbuhan gulma kembali tidak dapat dihalangi. Sebaliknya perla-
kuan pengd ahan tanah konvensional karena diulangi dengan penyiangan yang terus
menerus akan mematahkan pertumbuhan gulma. Suksesi gulma seperti ditunjukkan
oleh berat keringnya adalah tertinggi pada perlakuan paraquat + diuron, yaitu ber-
turut-turut 6,33, 4,57, dan 2,07 g/0.25 m?. Hal ini dimungkinkan karena diuronnya
tidak efektif karena tidak sampai di permukaan tanah sewaktu disemprotkan.

Dari hasil percobaan di atas diseyogyakan bahwa perlakuan herbisida pra tum-
buh tidak diberikan pada waktu persiapan lahan, tetapi diberikan sesudah gulma
menjadi mulsa. Untuk menaikkan efektivitasnya, maka lapisan mulsa disingkirkan
dulu, sehingga herbisida pra tumbuh mencapai tanah dan membunuh benih gulma
yang ada.

Pembenah ALS tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap berat kering gul-
ma total pada setiap penganakan. Namun dengan peningkatan dosis ALS, berat ke-
ring gulma juga meningkat. Mungkin dengan adanya perbaikan kondisi fisika tanah
akan selain merangsang pertumbuhan tanaman tetapi juga pertumbuhan gulma.
Tidak terdapat pengaruh interaksi antara herbisida dan ALS.

Jumlah Nisbah Dominansi (JND) -

Berdasarkan data pengamatan jumlah dan frekuensi penyebaran gulma, maka
dapat dilihat jenis gulma yang dominan pada Tabel 2 dan 3.  Sebelum perlakuan
herbisida beberapa gulma adalah dominan yaitu Calopogonium muconoides, Cro-
ton hirtus, Mimosa invisa, Borreria latifolia dan Imperata cylindrica  dengan nilai
JND masing-masing sebesar 19.47, 15.08, 13.84, 10.30 dan 9.04% dari seluruh po-
pulasi gulma.

Setelah perlakuan pengolahan tanah dan aplikasi herbisida, pengamatan pada
4, 8, dan 20 minggu menunjukkan dinamika gulma yang khas. Secara umum terjadi
pergeseran persentase antara gulma berdaun lebar dan rumput-rumputan. Bila pa-
da awal percobaan perbandingan antara gulma daun lebar dan rumput adalah 60 :
40, maka pada minggu ke 4 dan ke 8, porsi gulma daun lebar meningkat menjadi se-
kitar 75.85%, bahkan mencapai 90%.

Calopogonium muconoides, Borreria latifolia, Croton hirtus, Mimosa invisa,
dan gulma berdaun lebar yang lain meningkat sebagai gulma suksesi, dimana rum-
put-rumputan tertekan pertumbuhannya karena turunnya intensitas cahaya yang
disebabkan oleh naiknya ALS tanaman nilam. Persentase yang meningkat ini akan
menyebabkan kompetisi interspesifik tapi di antara gulma berdaun lebar sendiri.
Oleh karena itu pada nilam umur 20 minggu persentase daun lebar menurun lagi.
Pada keadaan berat kering yang relatif lebih sedikit, persentase rumput-rumputan
meningkat disebabkan oleh turunnya persentase gulma daun lebar.

Peningkatan nilai JND gulma rumput-rumputan terutama disebabkan tingkat
adaptasi dan dengan saing dari Paspalum conjugatum dan Axonopus compressus
yang memang gulma dominan di habitat lahan kering seperti dibuktikan oleh pene-
liti lain. Cynodon dactylon dan Themeda arguens nampaknya bukan pesaing yang
baik pada kondisi iklim mikro ini.

Gulma lain seperti Lantana camara, Imperata cylindrica dan Phylanthus niruri
sengaja dibabat dahulu sebelum perlakuan herbisida sehingga tidak terjadi pertum-
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Tabel 2. Rata-rata nilai Jumlah Nisbah Dominansi (JND) dan spesies gulma sebe-

lum dan sesudah perlakuan herbisida.

Table 2  Average values of Summed Dominance Ratio (SDR) and weed species

before and after herbicide treatments.

No./
Nr,

) Spesies/
A. Species

{IuswIb3ad]
atd}
uerpjersad
WN[3Gag

IND/SDR (%)

Herbisida/Herbicides

HO Hi H2 H3

4 MG 8 MG 20 MG 4 MG 8MG  20MG MG 8MG  20MG 4 MG 8§ MG 20 MG

1.
2e
3.
4.
5.
6.
7‘
8.
9.
10.
11,
1z2.
13.
14,
15.

Calopogonium mucunoides 19.47

Borreria latifolia K. Sch. 10.30
Croton hirtus L. Herit 15.08
Mimosa invisa 13.64

Paspalus conyugatus Bergs 8,99

Pelanisia icosandra W& A 0.42
Cynodon iactylon 6.81
Themeda arguens 3.65

Echinochloa colonum (L) Link. 1.68
Axonopus compressus PB 2.16

Phyllanthus niruri -
Imperata cylindrica 92.04
Lantana canara -
Digitaria sp. 8.36
Euphorbia sp. -

24,46 36,54 11.27 24.50 35.44 22.70 26.85 31.40 25.25 25.37 29.81 32.12
23.78 23.41 13.93 21.61 18.13 14.55 17.76 17.68 10.92 20.73 20.94 18.20
7.89 2,90 1.77 1873 7.59 1.51 13.24 12.10 - 14,99 7.02 1.56
12.30 19.60 8.56 8.10 21l.41 3.96 .9.82 20.0 9.8 4.81 11.63 3.96
10.80 9.30 18.41 14.19 1.36 13.52 13.86 _3.61 21.77 11.13 3.85 15.28

6.10 1.31 1.77 5.64 1.52 1.52 5.84 7.02 - 7.59 2.09 3.12
6.10 - 177 232 - &3l 500 - 1.79 8.6l - -
3.05 3.4 - 225 5.36 - 437 1210 - 6.64 12.27 -
3.3 - - 1.36 - - L - - - - -
2.08 0.05 17.23 1.13 0.04 20.95 0.91 - 14.99 0.13 1.0 15.91
0.08 - - 017 - - 009 - - - - -
- - - L. - 036 - - - - -
- 3.4 2526 - 4.85 1699 - 1.02 1543 - 10.95 9.84
- - - - - - - 102 - - - -

B. Golongan gulma/Weed groups

i.Daun lebar/ Broad-leaves

5931 74.53 82.46 37.3 78.58 90.60 44.24 86.53 83.27 45,17 73.49 71.49 55.0
2.Rumput-rumputan/Grasses 40.69 25.47 17.54 62.7 21.42 9.40 55.76 13.47 16.73 54.03 26.51 28.51 45.0

Keterangan/ Notes

HO =

Hy = glifosat

Hy = glufosinat

Hs = paraquat + diuron

4, 8, 20 minggu umur tanaman nilam / 4, 8, 20 weeks after planting of nilam
pengolahan tanah konvensional/ Hy = conventional tillage

/ Hj = glyphosate
/ Hp = gluphosinate
/ H3 = paraquat +diuron
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Tabel 3. Rata-rata nilai Jumlah Nisbah Dominansi (JND) dari spesies gulma sebelum
dan setelah pemberian ALS

Table 3. Average values of Summed Dominance Ratio (SDR) of weed species before
and after soil conditioner treatments

" JND/SDR (%)
No./ A Spesies/ g %gg Pemberian ALS/ Treatment of ALS
N . Species i8 %—»‘é 0 144 283
505 4 MG &8 MG 20 MG 4 MG 3 MG 20 MG 4 MG 8 MG 20 MG
1. Colopogonium mucunoides 19.87 22.97 25.15 24,0 26,92 35.54 24.65 24.33 30.53 20.32
2. Borreria latifolia K. Sch, 10.30 19.25 17.99 17.79  25.14 19.72 13.72 18.32 18.4]1 12.30
3. Croton hirtus L. Herit 15.08 14.80 9.93 2.27  14.08 4.36 - 15,21 7.95 2.55
4. Mimosa invisa 13.64 - 827 19.69 7.60 7.75 16.76 6.43  7.54 16.55 8.70
5. Paspalum conyugatum Berg. 8.99 13.46 4,51 20.82 6.10  5.86 12.32 17.45 2.42 16.52
6. Polanesia icosandra W & A 0.42 8.0 277 1.13 6.90  1.11  1.22 3.62 2,93 2.55
7. Cynodon dactylon 6.81 5.0l 1.9 - 6.28 - - 6.52 - 1.28
8. Themeda arguens Hack. 3.65 6.00 11.02 - 4,78 5,78 139 2,62 15.36 -
9. Echinochloa colonum (L) Link. 1.68 0.68 1.95 - l.16  1.02 - 159 - -
10. Axonopus compressus PB. 2.16 146 0.87 1443 0.40 1.30 1996 2.34 - 20.54
11. Phyllanthus niruri L. - - - - 0.49 0.04 - 0.46 - -
12. Imperata cylindrica 9.04 - - - - - - - - -
13. Euphorbia sp. - - 175 - - - - - - -
14. Digitaria sp. 8.36 - 247 1221 - &51 20.31 - 5.85 15.24

B. Golongan gulma/Weed groups
1. Daun lebar/ Broad-leaves 59.31 73.39 77.28 52.79 80.79 77.53 46.02 69.48 76.37 46.42
2. Rumput-rumputan/ Grooves 40.69 26.21 22.72 47.21 19.21 22.47 53.98 30.52 23.63 53.58

Keterangan/ Notes : 4, 8, 20 minggu umur tanam nilam / 4, 8, 20 weeks after planting of nilam

¢ = ALS 0,0 ml/ha /0 =ALS 0,0 mlha
148 = ALS  144,0 mi/ha /144 = ALS 144,06 ml/ha
288 = ALS 288,0 mi/ha /288 =ALS 288,0 ml/ma
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buhan kembali pada minggu-minggu selanjutnya pada waktu pengamatan. Sedang
kan Digitaria Sp dan Euphorbia Sp memang tidak tumbuh dengan baik pada habitat
ini

Dinamika perubahan gulma dan pergeseran yang disebabkan oleh ALS nam-
paknya mirip dengan karena pengaruh herbisida. Namun demikian sesudah minggu
ke 8, yaitu pada pengamatan minggu ke 20 penurunan persentase gulma daun lebar
tidak setajam seperti pengaruh herbisida. Pengaruh penggemburan tanah kelihat-
annya sedikit merangsang pertumbuhan biji gulma daun lebar dibanding rangsang-
annya terhadap rumput-rumputan. Baik perlakuan herbisida maupun ALS nampak-
nya tidak cukup mengadakan interaksi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Sistem olah tanah lestari dengan herbisida pada percobaan ini menunjukkan
bahwa gulma suksesi makin mengecil berat keringnya. = Beda perlakuan herbisida
tidak berpengaruh nyata, tetapi pengolahan tanah konvensional lebih dapat mene-
kan gulma.

Gulma suksesi dari jenis berdaun lebar akan meningkat persentasenya sampai
minggu ke 8, tapi kemudian menurun karena persaingan interspesifik. Pada minggu
minggu selanjutnya justru kemudian jenis rumputan akan menmgkat meski pada
kondisi berat kering yang secara keseluruhan menged l.

Dari percobaan ini disarankan bahwa pemakaian herbisida pra tumbuh seyog-
yanya tidak dilakukan waktu penyiapan lahan, tetapi sesudah gulma menjadi mulsa.
Selanjutnya untuk menaikkan efektivitasnya, maka lapisan mulsa disingkirkan dulu
untuk menaikkan kontak antara tanah dan herbisidanya.
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